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ABSTRAK

Energi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dan memiliki peran penting
dalam berbagai kegiatan ekonomi sektor rumah tangga, transportasi, industri,
komersial, pertanian, dan yang lainnya. Hal ini akan menjadi pendorong pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi di setiap negara, tak terkecuali Indonesia. Terdapat
beberapa hal yang dapat berpengaruh terhadap konsumsi energi dan sebaliknya
seperti FDI, perdagangan internasional, dan financial development. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan kausalitas yang terjadi antara konsumsi
energi dengan FDI, perdagangan internasional, dan financial development dengan
menggunakan data time series dari tahun 1994-2014. Penelitian ini menggunakan
metode VAR dan Granger Causality Test. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
bidirectional causality antara konsumsi energi dengan FDI, dan bidirectional causality
antara konsumsi energi dengan perdagangan internasional, namun tidak terjadi
hubungan kausalitas antara konsumsi energi dengan financial development.

Kata kunci : Konsumsi energi, FDI, Perdagangan internasional, Financial
Development, Granger
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ABSTRACT

Energy is an indispensable thing and has an important role in various economic
activities in the household, transportation, industries, commerce, agricultural,
and others. This will be a driver of economic growth and development in every
country, including Indonesia. There are several things that affects energy
consumption and vice versa such as FDI, international trade, and financial
development. The purpose of this study is to look at the causality relationship
between energy consumption and FDI, international ftrade, and financial
development using time series data from 1994-2014. This study uses the VAR
method and the Granger Causality Test. The results of this study shows, there
are bidirectional causality between energy consumption and FDI, and
bidirectional causality between energy consumption and international trade,
however there is no causality relationship between energy consumption and
financial development.

Key words : Energy consumption, FDI, International trade, Financial
Development, Granger
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dan memiliki peran
penting dalam berbagai kegiatan ekonomi, sektor rumah tangga, transportasi,
industri, komersial, pertanian, dan yang lainnya. Kegiatan ekonomi tersebut
haruslah diimbangi oleh ketersediaan energi secara tepat, terintegrasi dan
berkesinambungan agar dapat memperlancar aktivitas perekonomian. Hal ini akan
menjadi pendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di setiap negara, tak
terkecuali Indonesia. Stern (2003) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
pemakaian atau konsumsi energi merupakan sarana untuk menggerakkan
industrialisasi perekonomian serta menjadi sarana akumulasi modal pembangunan
baik bersifat komplementer ataupun substitusi dalam menghasilkan output - output

perekonomian

Ekonom neoklasik berpendapat bahwa peningkatan konsumsi energi
mencerminkan peningkatan perekonomian (Kraft dan Kraft,1978). Kegiatan
perekonomian yang bergantung pada energi akan mengalami dampak yang
signifikan terhadap perubahan konsumsi energi. Terdapat beberapa kegiatan yang
memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan juga terhadap konsumsi
energi yaitu Foreign Direct Investment (FDI), Financial Development (FD), dan

International Trade / Perdagangan Internasional.

Konsumsi energi Indonesia pada tahun 1994-2014 memiliki trend yang
meningkat. Menurut International Energy Agency (2010), negara-negara ASEAN
memiliki tingkat pertumbuhan konsumsi energi sebesar 4% per tahun. Salah satu
penyebab dari meninkgatnya konsumsi energi adalah jumlah penduduk yang

bertambah setiap tahunnya.

Menurut data dari BPS, konsumsi energi di Indonesia pada tahun 2017 adalah
sebesar 4,511,078 terajoule dimana angka ini menurun sebesar 0,3% dibandingkan
dengan konsumsi energi pada tahun 2016 sebesar 4.493.008 terajoule. Konsumsi
energi tahun 2016 menurut BPS adalah dari sektor industri dan konstruksi sebesar
1.427.810 terajoule, diikuti oleh sektor rumah tangga sebesar 1.386.053 terajoule,
transportasi sebesar 1.367.147 terajoule, dan sektor bisnis sebesar 311.992
terajoule. Konsumsi energi terbesar menurut jenis energi adalah BBM berkadar

ringan seperti bensin, avtur dan minyak tanah (29,8%) diikuti oleh BBM berkadar
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berat seperti minyak solar, minyak diesel dan minyak bakar (21,4%), listrik (19,5%),
gas alam (7,8%), serta LPG dan gas kilang (7,5%), biomassa (6,6%).

FD merupakan bagian dari liberalisasi finansial sehingga meningkatkan tingkat
transaksi, mempermudah akses dalam mendapat modal untuk investasi, dan
menurunkan risiko finansial dan peminjaman dana antara peminjam dan pemberi
pinjaman. FD juga termasuk akses terhadap aktivitas finaisial suatu negara seperti
perbankan, pasar saham, dan kredit sektor swasta dimana hal ini akan berdampak
pada aktivitas ekonomi dan permintaan energi. Berdasarkan penelitian dari Ang
(2009), Sadorsky (2011), dan Wolde-Rufael (2009) proxy yang difunakan untuk FD
adalah rasio kredit domestik yang disediakan oleh sektor perbankan terhadap GDP.
Aktivitas dari pasar saham tidak memiliki hubungan yang dekat konsumsi energi
sehingga, penelitian ini menggunakan rasio kredit domestik yang disediakan oleh

perbankan terhadap GDP sebagai proxy dari Financial Development.

Rasio kredit domestik Indonesia tahun 1994 sampai 2014 cendrung
meningkat, tetapi mengalami penurunan yang drastis dari tahun 1997 sampai yang
paling rendah di tahun 1999. Sejak tahun 1999 sampai 2014.kredit domestik
Indonesia memiliki trend yang meningkat. Adanya penurunan rasio kredit domestik
pada tahun 1998 ke 1999 disebabkan oleh adanya krisis moneter pada tahun 1998.
Krisis tahun 1998 juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu, lemahnya sistem
pengawasan dan pengaturan perbankan, serta hilangnya kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah. Lemahnya nilai tukar rupiah menyebabkan kewajiban valuta
asing meningkat sehingga mempersulit likuiditas perbankan dimana hal ini

menyebabkan krisis perbankan nasional.

FDI Indonesia mengalami fluktuasi tetapi cendrung meningkat sejak tahun
2003. Penuruan pada tahun 1998 disebabkan oleh adanya krisis keuangan yang
terjadi di Indonesia. Menurut (Bappenas, 2009), dampak dari krisis keuangan global
terhadap perekonomian Indonesia mulai dirasakan pada triwulan IV 2008 hingga
tahun 2009 melalui penurunan ekspor dan perlambatan investasi. Hal ini yang
menyebabkan adanya penurunan FDI Indonesia pada tahun 2008 — 2009.

Berdasarkan data dari Indonesia Investment (2014), FDI di Indonesia pada
tahun 2014 paling besar berada di sektor pertambangan sebesar US$ 4,7 miliar
diikuti oleh sektor industri makanan (US$ 3,1 miliar), transportsi dan telekomunikasi
(US$ 3,0 miliar), metal, mesin, dan industry elektronik (US$ 2,5 miliar), dan industri
sektor farmasi dan kimia (US$ 2,3 miliar). FDI Indonesia pada tahun 2015 lebih
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terkonsentrasi di Pulau Jawa seperti Jawa Barat (US$ 6,6 miliar), Jakarta (US$ 4,5
miliar), Banten (US$ 2,0 miliar) dan Jawa Timur (US$ 1,8 miliar). Sementara itu,
jumalah FDI terbesar di luar Pulau Jawa berada di Kalimantan Timur (US$ 2,1
miliar). 5 negara penyumbang FDI terbesar bagi Indonesia adalah Singapura (US$
5,8 miliar), Jepang (US$ 2,7 miliar), Malaysia (US$ 1,8 miliar), Belanda (US$ 1,7
miliar), dan Inggris (US$ 1,6 miliar).

Pada 2015 FDI di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 19,2%
dibandingkan tahun sebelumnya menjadi US$ 29,27 miliar atau Rp 365,9 trilliun.
Pada tahun ini, Singapura tetap menjadi penyumbang FDi terbesar yaitu US$ 5,9
miliar, diikuti oleh Malaysia (US$ 3,1 miliar), Jepang (US$ 2,9 miliar), Belanda (US$
1,3 miliar), dan Korea Selatan (US$ 1,2 miliar). FDI masih berpusat di Pulau Jawa
dengan pesentase 54,5%. Pertumbuhan FDI di Indonesia mengalami perlambatan
pada kuartal 4 tahun 2016 sebesar 2,1% dibandingkan dengan kuartal sebelumnya
sebesar 7,8%. Total FDI pada tahun 2016, meningkat sebesar 12,4% menjadi Rp
612,8 trilliun. FDI Indonesia tahun 2017 mengalami penurunan menjadi Ro 513,2

miliar. Terjadi peningkatan FDI Indonesia pada tahun 2018 menjadi Rp 765 trilliun.

Adanya konsumsi energi dapat mempengaruhi perdagangan internasional, dan
juga sebaliknya dimana perdagangan internasional juga dapat berpengaruh
terhadap konsumsi energi. Energi sendiri merupakan input yang sangat penting
untuk melakukan proses produksi, dan pengriman barang dalam perdagangan
internasional. Kedua hal tersebut membutuhakan energi dalam jumlah yang banyak.
Semakin tingginya produksi output untuk perdagangan, maka semakin banyak juga
jumlah energi yang dibutuhkan. Perdagangan internasional dapat mempengaruhi
konsumsi energi karena adanya peningkatan perdagangan yang berarti

peningkatan aktivitas ekonomi, maka akan meningkatan jumlah konsumsi energi.

Ekspor dan impor Indonesia memiliki tren yang sama dari tahun 1994 - 2014.
Ekspor dan impor Indoenesia memiliki kecendrungan meningkat dari tahun 1999 -
2014. Adanya krisis keungan global pada tahun 2008-2009 menyebabkan turunnya
perdagangan global sebesar 12% pada tahun 2009 ( World Trade Organization,
2010 ). Penurunan perdagangan ini disebabkan oleh runtuhnya sistem keuangan
akibat krisis yang menyebabkan rasa tidak percaya investor untuk berinvestasi
sehingga hal ini mengganggu pembiayaan perdagangan. Hal ini mempengaruhi
perdagangan Indonesia dengan mitra daganganya, sehingga ekspor dan impor

Indonesia tahun 2009 menurun sebesar 18% dan 25,03%.
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Secara persentase, penurunan ekspor terbesar adalah dari sektor transportasi
yang menyumbang sebesar 37% dari total penurunan ekspor Indonesia tahun 20089.
Selama rentang tahun 2008-2009, terjadi penurunan ekspor non-migas Indonesia
kepada Negara-negara Eropa, yaitu kepada Jerman sebesar 5,34%, Perancis
7,34%, dan Inggris 7,34%. Ekspor Indonesia ke Amerika juga mengalami
penurunan sebagai akibat dari krisis global, dimana penurunannya sebesar 16,51%
untuk produk non-migas. Selain itu, penurunan juga terjadi terhadap ekpor ke
Taiwan dan Jepang sebesar 1% dan 13% selama periode krisis. Ekspor sektor
migas Indonesia pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 14,97% dan
ekspor sektor non-migas mengalami penurunan sebesar 9,66% jika dibandingkan
dengan tahun 2008.

Sementara itu menurut data dari BPS, 2009 impor sektor migas dan non-migas
masing-masing juga mengalami penurunan sebesar 37,85% dan 21,06% Secara
jelas, penrurunan pada sektor migas lebih disebabkan karena adanya penurunan
pada impor minyak mentah dan hasil minyak, yaitu masing-masing sebesar 26,83%,
dan 44,95%. Pada periode krisis, terjadi juga penurunan impor Indonesia menurut
penggunaan barang, yaitu barang konsumsi, barang baku pendukung, dan barang

modal, masing-masing sebesar 18,68%, 30,01%, dan 4,50%.

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat dilihat bahwa konsumsi
energi, FDI, perdagangan internasional, dan financial development diperkirakan
memiliki pengaruh atau hubungan kausalitas. Penelitian ini ingin melihat bagaimana
hubungan antara FDI, FD, Perdagangan Internasional dengan Konsumsi Energi di
Indonesia. Pentingnya dilakukan penelitian ini dikarenakan Indonesia merupakan
negara dengan penduduk keempat terbanyak di dunia dan jumlah konsumsi

energinya yang besar.
1.2.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penellitian ini adalah untuk melihat hubungan kausalitas antara
konsumsi energi dengan FDI, perdagangan internasional, dan financial
development di Indonesia. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
kepada para pembaca mengenai hubungan kausalitas antara konsumsi energi

dengan FDI, perdangan internasional, dan financial development di Indonesia.
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1.3 Kerangka Berpikir

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

(" N\
International Trade
N J
4 N\
FDI

. J

N

Financial Development

- J

Terdapat hubungan kausalitas yang diperkirakan terjadi antara konsumsi
energi, perdagangan internasional, FDI, dan financial development. Terdapat
beberapa penelitian yang dapat menjelaskan adanya hubungan antar variabel-
variabel tersebut. Hasil penelitian dari Lean dan Smyth (2010b) menjelaskan bahwa
terdapat bidirectional causality antara perdagangan internasional dan konsumsi
energi di Malaysia. Jika perdagangan internasional meningkat maka konsumsi
energi juga akan meningkat, sebaliknya jika jumlah konsumsi energi meningkat
maka dapat meningkatkan perdagangan internasional. Peningkatan perdagangan
internasional akan menyebabkan jumlah output yang diproduksi mengalami
peningkatan, dimana dalam proses produksi tersebut dibutuhkan konsumsi energi.
Sehingga, meningkatnya perdagangan internasional akan menyebabkan konsumsi
energi juga meningkat. Adanya peningkatan konsumsi energi akan menyebabkan
proses produksi output meningkat, yang akan mengakibatkan ketersediaan output
untuk perdagangan meningkat. Hal ini akan mengarah kepada peningkatan

perdagangan internasional.

Shahbaz (2013) menjelaskan bahwa terdapat bidirectional causality antara FDI
dan konsumsi energi. Kemudian, Lee (2013) dalam penelitiannya mengenai FDI,
pertumbuhan ekonomi, dan konsumsi energi ada 19 negara G20 menemukan FDI
memiliki peran signifikan pada konsumsi energi dimana FDI dapat meningkatkan
konsumsi energi melalui perluasan industri, logistik, dan pengembangan sektor
manufaktur, dimana energi berperan sebagai pendukung proses industrialisasi.
Hasil penelitian dari Lee tersebut didukung oleh Mielnik dan Goldemberg (2002)
yang mengatakan bahwa FDI meningkatkan konsumsi energi seiring dengan
peningkatan likuiditas yang akan menyebabkan bertambahnya pabrik-pabrik
sehingga permintaan energi meningkat. Penelitian lain seperti Mielnik dan

Goldemberg (2000), Sadorsky (2010), dan Bekhet dan Othman (2011) yang
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menemukan bahwa FDI dapat mempengaruhi konsumsi energi melalui perluasan
industri, transportasi, dan pengembangan sektor manufaktur, sementara energi
dibutuhkan untuk mendukung proses manufaktur. Jika konsumsi energi mengalami
peningkatan maka dapat menyebabkan terjadinya peningkatan pada sektor-sektor
perekonomian dimana hal ini akan menarik investor asing untuk menanamkan

modalnya sehingga FDI mengalami peningkatan.

Selain berdampak positif terhadap konsumsi energi, FDI pun juga memiliki
dampak negatif dengan mengurangi konsumsi energi. Penelitian dari Mielnik dan
Goldemberg (2002) menjelaskan bahwa adanya pengurangan energi berkaitan
dengan peningkatan FDI. Hasil ini didukung oleh pemikiran mereka bahwa investor
asing membawa teknologi maju milik mereka dalam melakukan investasi untuk
memaksimalkan profit. Sebagai hasilnya, output domestik akan meningkat dengan
konsumsi energi yang lebih sedikit. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian
dari Hubler (2009) yang menjelaskan bahwa FDI dapat disebut sebagai insentif
untuk mengimplementasikan teknologi hemat energi yang akan mengurangi
konsumsi energi. Cole (2006) menjelaskan bahwa dampak dari FDI terhadap
konsumsi energi disetiap negara berbeda karena lingkungan ekonomi, struktur
ekonomi, tahapan pembangunan, dan harga energi bervariasi antara satu negara

dengan negara lainnya.

Hubungan kausalitas antara financial development dan konsumsi energi dapat
terjadi melalui dua kemungkinan yaitu positif dan negatif. Pada kemungkinan positif,
financial development meningkatkan konsumsi energi karena adanya dukungan
bagi pertumbuhan ekonomi dimana hal ini akan membuat konsumsi energi yang
lebih tinggi (Sadorsky, 2011, 2011; Zhang, 2011; Aslan et al 2014a). Sadorsky
(2011) menjelaskan kenaikan energi yang disebabkan oleh financial development
dengan 3 efek yaitu, the business effect (semakin banyak bisnis akan meningkatkan
konsumsi energi), the direct effect (masyarakat membeli lebih banyak barang
konsumsi-energi), the wealth (tingkat ekonomi yang tinggi akan menyebabkan
peningkatan konsumsi energi). Kemungkinan negatif menjelaskan bahwa financial
development juga dapat mengurangi konsumsi energi melalui penggunaan energi
yang efisien dengan cara peminjaman dana untuk mendukung pengembangan dan
penggunaan teknologi dan infrastruktur yang lebih hemat energi sehingga akan
mengarah kepada pengurangan konsumsi energi. Hal ini mengacu kepada

technological effect.

Kemungkinan kedua sesuai dengan penelitian dari Kakar et al. (2011) yang

menjelaskan bahwa financial development dapat berkontribusi terhadap
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pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi konsumsi energi di Pakistan. Temuan
lain dari Sadorsky (2010) adalah FD adalah hal penting bagi permintaan energi
melalui dampak peningkatan efisiensi ekonomi dari sistem finansial suatu negara.
Secara umum, FD dapat mempengaruhi konsumsi energi dengan mempermudah
konsumen dan produsen dalam memperoleh dana untuk membeli peralatan
elektronik rumah tangga, mesin, kendaraan bermotor, dan rumah. Sebaliknya,
konsumsi energi juga dapat berpengaruh terhadap financial development. Jika ada
peningkatan pada konsumsi energi, maka akan ada peningkatan pada penggunaan
teknologi dan pembelian barang-konsumsi energi. Hal ini akan membuat dana yang

dibutuhkan bertambah sehingga akan meningkatkan financial development.
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